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Abstrak
 

Maritim dan bahari sering dipertukarkan untuk maksud yang sama. Meskipun pada umumnya mempunyai

arti yang sama yakni tentang laut, tetapi terdapat perbedaan dalam makna tertentu. Substansi maritim tidak

hanya berarti laut, tetapi juga menunjuk pada “lokasi yang dekat dengan laut”. Itu artinya bahwa daratan

berupa daerah pesisir, menjadi penghubung antara wilayah laut dengan daerah di pedalaman. Bahari

memiliki arti lain tentang dimensi waktu dan tradisi berkaitan dengan laut. Dalam hal ini bahari lebih sesuai

dikaitkan dengan budaya (budaya bahari), sedangkan maritim untuk negara (negara maritim). Dalam

perspektif kekinian untuk mendukung visi-misi pemerintahan Ir. Joko Widodo, “Indonesia sebagai Poros

Maritim Dunia”. Pendapat tentang poros maritim sebagai jalur pelayaran maritim, sehingga Indonesia

menguasai jalur pelayaran maritim; dalam istilah Global Maritime Nexus (GMN), lebih cocok dengan

‘benang merah’ sejarah mengenai jaringan pelayaran dalam konteks nusantara silang bahari. Untuk menjadi

negara maritim perlu kerja keras dari setiap komponen bangsa melalui keahlian dan bidangnya masing-

masing. Untuk menjadi negara maritim diperlukan budaya bahari. Perwujudan hard power pada negara

maritim harus diiringi dimensi soft power, suatu kekuatan yang berasal dari budaya: nilai dan tradisi budaya

bahari yang dalam perspektif historis telah terbukti. Faktor sejarah memiliki nilai lebih yaitu, memberikan

banyak pilihan yang mengarah pada penemuan atau kesimpulan baru.
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